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METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

Penelitian yang penulis lakukan menggunakan penelitian kuantitatif.
penelitian kuantitatif yang berarti menghimpun data, mengolah, menganalisis
dan menafsirkan angka-angka hasil perhitungan statistik. Dalam penelitian
kuantitatif yang penting dapat merekam data sebanyak-banyaknya dari
populasi yang luas, katakanlah walaupun populasi penelitian besar, tetapi
dengan mudah dapat dianalisis, baik melalui rumus-rumus statistik maupun
komputer.*®

Dalam penelitian ini penulis menggunakan rancangan penelitian
korelasional. Penelitian korelasional berkaitan dengan pengumpulan data untuk
menentukan ada atau tidaknya hubungan antara dua variabel atau lebih dan
seberapakah tingkat hubunganya (tingkat hubungan dinyatakan sebagai suatu
koefifien korelasi).>

Penelitian korelasi memungkinkan pembuatan prakiraan bagaimanakah
hubungan antara dua variabel. Jika dua variabel mempunyai hubungan yang

erat,

% M. Burhan Bungin, metodologi Penelitian Sosial dan Ekonomi: Format-format
Kuantitatif dan Kualitatif untuk Studi Sosiologi, Kebijakan Publik, Komunikasi, Manajemen dan
Pemasaran (Jakarta: Kencana, 2013), h. 29

% Sumanto, Metodologi Penelitian Sosial dan Pendidikan: Aplikasi Metode Kuantitatif dan
Statistik dalam Penelitian (Yogyakarta: Andi Offset, 1995), h. 97
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koefisien korelasi akan diperoleh hampir 1,00 (-1,00). Jika dua variabel hampir
tidak mempunyai hubungan, akan diperoleh koefisien hampir 0,00.%°

Dalam kaitanya dengan penulisan skripsi ini akan dijelaskan tentang
pengaruh pesan dakwah ustadz soraya terhadap pengamalan ibadah shalat ibu-
ibu jama’ah ar-rasyidah di desa canga’an.

Dalam rancangan penelitian ini adalah untuk menjawab pertanyaan
penelitian yang telah dirumuskan pada bab pertama, sekaligus sebagai kegiatan
yang akan dilaksanakan. Adapun rancangan penelitian yang penulis lakukan
adalah: Penentuan masalah penelitian, pengumpulan data penelitian, analisis
data.

Telah disebutkan bahwasanya dalam penelitian ini termasuk dalam
penelitian korelasional, sehingga dapat dikaitkan dengan variabel yang
diperlukan. Variabel merupakan segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang
hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulanya. Hatch dan Farhadi sebagaimana
dikutip oleh Sugiyono menyatakan secara teoritis variabel dapat didefinisikan
sebagai atribut seseorang, atau obyek, yang mempunyai “variasi” antara satu
orang dengan yang lain atau satu obyek dengan obyek yang lain.®

Dalam penelitian ini variabel independen atau variabel bebas yakni
variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahanya atau
timbulnya variabel dependen (terikat). Variabel independen dalam penelitian

ini adalah pesan dakwah ustadz soraya. Sedangkan variabel dependen (terikat)

®% Sumanto, Metodologi Penelitian Sosial dan Pendidikan: Aplikasi Metode Kuantitatif dan
Statistik dalam Penelitian, h. 97
®1 Sugiyono, Statistik Untuk Penelitian (Bandung: Elfabeta, 2011), h. 3
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merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena adanya
variabel bebas, sehingga dapat disebutkan variabel dependen dalam penelitian

korelasional ini adalah pengamalan ibadah shalat ibu-ibu jama’ah ar-rasyidah.

Variable X adalah pesan dakwah Ustadz Soraya, indikator dari variable

1. Keaktifan mendengarkan kegiatan dakwah yang disampaikan oleh ustadz
soraya

2. Terserapnya pesan dakwah yang disampaika oleh ustadz soraya terhadap
audience

3. Pengamalan audience terhadap pesan dakwah yang disampaikan oleh
ustadz soraya

4. Penilaian audience terhadap pesan dakwah yang dilakukan oleh ustadz

soraya

Variable Y adalah pengamalan ibadah shalat ibu-ibu jama’ah Ar-

Rasyidah, indikator variable Y:

1. Mengerjakan shalat fardhu

2. Mengerjakan shalat sunnah rawatib

3. Mengerjakan shalat sunnah (tahajud, dhuha, hajat, witir dll)
4. Mengerjakan shalat jama’ah

5. Melaksanakan seluruh syarat dan rukun shalat
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B. Populasi Dan Sampel
Dalam penelitian dikenal dengan dua istilah yaitu populasi dan sampel.

Populasi merupakan keseluruh obyek yang diteliti baik berupa orang, benda,

kejadian, nilai maupun hal-hal yang terjadi.®® Populasi menjadi sumber asal

sampel diambil, beberapa pendapat tentang populasi memahami bahwa
populasi sebagai sebuah keseluruhan. Populasi adalah totalitas semua nilai
yang mungkin baik hasil menghitung maupun hasil mengukur baik kualitatif
maupun kuantutatif dari karakteristik mengenai sekumpulan objek yang
lengkap dan jelas.®®

Dari penjelasan tersebut maka populasi menjadi amat beragam.

Populasi jika dilihat dari penentuan sumber data, maka populasi dapat

dibedakan menjadi:®*

1. Populasi terbatas, yaitu populasi yang memiliki sumber data yang jelas
batas-batasanya secara kuantitatif. Misalkan jumlah penduduk Indonesia
pada kelompok umur 0-4 tahun.

2. Populasi tak terhingga, yaitu populasi yang memiliki sumber data yang
tidak dapat ditentukan batas-batasanya secara kuantitatif. misalnya jumlah

gelandangan di Indonesia. Ini berarti harus dihitung jumlah gelandangan

%2 Ine I. Amirman Yousda dan Zainal Arifin, Penelitian dan StatistikPendidikan, h. 134

® purwanto, Instrumen Penelitian Sosial dan Pendidikan: Pemgembangan dan
Pemanfaatan (Yogyakarta: Pustaka Pelajar), h. 219

* M. Burhan Bungin, metodologi Penelitian Sosial dan Ekonomi: Format-format
Kuantitatif dan Kualitatif untuk Studi Sosiologi, Kebijakan Publik, Komunikasi, Manajemen dan
Pemasaran, h. 101-102
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dari tahun ke tahun dan tiap kota, juga dilakukan penafsiran jumlah
gelandangan di waktu yang akan datang.

Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian ini seluruh ibu-ibu
jama’ah ar-Rasyidah yang mengikuti kegiatan mengaji atau aktif mengikuti
dakwah ustadz soraya dengan jumlah 30 orang ibu-ibu.

Sampel berarti contoh, kesimpulan tentang contoh akan sama dengan
keseluruhan individu dari mana sampel diambil karena contoh mempunyai cirri
yang sama dengan keseluruhan yang menjadi sumbernya. Sampel adalah
sebagian dari populasi yang memiliki ciri yang sama dengan populasi.®® Istilah
yang lain menjelaskan sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang
dimiliki oleh populasi.®®

Untuk pengambilan sampel yang dapat menggambarkan keadaan
populasi yang sebenarnya atau dapat benar-benar berfungsi sebagai contoh
yakni caranya dengan menggunakan teknik sampling.

Teknik sampling adalah pembicaraan bagaimana menata berbagai
teknik dalam penarikan atau pengambilan sampel penelitian, bagaimana kita
merancang tata cara pengambilan sampel agar menjadi sampel yang
representative. Paling tidak ada dua rancangan sampel penelitian, yaitu:®’

1. Rancangan sampel probabilitas
Artinya penarikan sampel didasarkan atas pemikiran bahwa keseluruhan

unit populasi memiliki kesempatan yang sama untuk dijadikan sampel.

% purwanto, Instrumen Penelitian Sosial dan Pendidikan: Pemgembangan dan
Pemanfaatan, h. 220

% Sugiyono, statistik Untuk Penelitian, h. 62

%7 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Sosial: format-format kuantitatif dan kualitatif
(Surabaya: Airlangga University Press, 2001), h. 108



2. Rancangan sampel nonprobabilitas

Pada rancangan sampel non probabilitas, penarikan sampel tidak penuh
dilakukan dengan menggunakan hokum probabilitas, artinya bahwa tidak

semua unit populasi memiliki kesempatan untuk dijadikan sampel

penelitian.

Adapun sampel yang diambil adalah anggota 30 ibu-ibu yang

mengikuti acara mengaji yang disampaikan oleh ustadz soraya di desa

canga’an dengan menggunakan teknik probability sampling.

Berikut adalah responden dalam penelitian yang penulis lakukan:

Table 3.1

Responden
No Nama Umur
1. | Siti Fuadah 40
2. | Kasiani 32
3. | Lukmayatin 34
4. | Ismiati 45
5. | Saropah 53
6. | Hj. Masfuatin 42
7. | Vesta Farida 39
8. | Hj. Sakwanah 55
9. | Kusnul K 53
10. | Hj. Nurti 42
11. | Husnul Khotimah 44




12. | Sundari 46
13. | Sholikah 48
14. | Mutoliul Hidayah 35
15. | Kudsijah 50
16. | Usmawati 31
17. | Sriati 55
18. | Mujayanah 38
19. | Istikharoh 27
20. | AnisaR 42
21. | Titik A 37
22. | Siti Nurhayati 46
23. | Jariyah 57
24. | Anik 57
25. | Elva Nur R 17
26. | Luluk Nurhasanah 38
27. | Ema 36
28. | Lina 24
29. | Warti 62
30. | Kariatun 50

53

Dari table tersebut dapat diketahui bahwa responden dari penelitian ini

berjumlah 30 orang dan semuanya berjenis kelamin perempuan, dengan usia

mulai 17 tahun hingga 62 tahun.
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C. Instrumen Penelitian

Instrument merupakan alat bantu yang digunakan oleh peneliti untuk
mengumpulkan data dengan cara melakukan pengukuran. Cara ini dilakukan
untuk memperoleh data yang objektif yang diperlukan untuk menghasilkan
kesimpulan penelitian yang objektif pula. Objektifitas data hasil pengukuran
dapat dicapai karena karena melalui pengukuran pengumpulan data dilakukan
oleh alat ukur yang menutup kesempatan peneliti pengumpul data memasukkan
subjektivitasnya. Alat indera manusia mempunyai kemampuan yang terbatas
dalam memahami fenomena sehingga memerlukan alat bantu agar pemahaman
fenomena tidak didasarkan atas subjektivitasnya.®

Adapun instrumen yang penulis gunakan dalam pengumpulan data
yaitu:

1. Metode observasi instrumenya dengan pengamatan. Dalam observasi ini
dipergunakan mencari data awal atau mencari permasalahan bagaimana
pesan dakwah ustadz soraya dan bagaimana keadaan yang ada pada ibu-ibu
jama’ah ar-rasyidah dalam palaksanaan ibadah shalat.

2. kemudian metode interview instrumenya dengan memberikan pertanyaan.
Interview ini penulis terapkan kepada sebagian ibu-ibu jama’ah ar-
rasyidah, yakni penulis memberikan pertanyaan seputar kegiatan dakwah
ustadz soraya. Salin itu penulis juga melakukan interview kepada ustadz
soraya selaku da’l yang memberikan pesan dakwahnya kepada ibu-ibu

jama’ah ar-rasyidah. Selanjutnya penulis juga melakukan interview kepada

8 purwanto, Instrumen Penelitian Sosial dan Pendidikan: Pemgembangan dan
Pemanfaatan, h. 99
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salah satu aparat desa untuk mencari data tentang keadaan desa canga’an
yang menjadi lokasi penelitian.

3. Metode angket menggunakan instrument angket. Angket ini terdiri dari dua
yaitu angket yang pertama tentang pesan dakwah Ustadz Soraya dan yang
kedua angket tentang pengamalan ibadah shalat ibu-ibu jama’ah ar-
rasyidah. Kegunaan angket ini adalah untuk mennggali informasi tentang
penelitian yang penulis lakukan, responden pengisi angket adalah ibu-ibu

jama’ah ar-rasyidah di desa canga’an.

D. Prosedur Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data yang relevan maka dalam penelitian harus
mengguanakan metode atau teknik pengumpulan data yang tepat dan dapat
menunjang penelitian tersebut. Adapun metode atau teknik pengumpulan data

yang peneliti gunakan adalah:

1. Metode Observasi
Sutrisno Hadi sebagaimana dikutip oleh sugiyono mengemukakan
bahwa observasi merupakan suatu proses yang tersusun dari berbagai proses
biologis dan psikologis, dua diantara yang terpenting adalah proses-proses
pengamatan dan ingatan.”® Dalam proses pengamatan fenomene-fenomena

yang terselidiki, agar tidak terjadi kesalah pahaman maka peneliti melihat

% Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D
(Bandung: ALFABETA, 2015), h. 203
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secara langsung pengaruh pesan dakwah ustadz soraya terhadap pengamalan
ibadah shalat ibu-ibu jama’ah arrasyidah.
2. Wawancara

Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila
peneliti  ingin  melakukan studi pendahuluan untuk menemukan
permasalahan yang harus diteliti, dan juga apabila peneliti ingin mengetahui
hal-hal dari responden yang lebih mendalam dan jumlah respondenya
sedikit atau kecil.”

Wawancara dapat dilakukan secara terstruktur maupun tidak
terstruktur, dan dapat dilakukan melalui tatap muka (face to face) maupun
dengan menggunakan telepon.

a. Wawancara Terstruktur
Wawancara terstruktur digunakan sebagai teknik pengumpulan data,
bial peneliti atau pengumpul data telah mengetahui dengan pasti tentang
informasi apa yang akan diperoleh. Oleh karena itu dalam melakukan
wawancara, pengumpul data telah menyiapkan instrument penelitian berupa
pertanyaan-pertanyaan tertulis yang alternative jawabanyapun telah
disiapkan.™
b. Wawancara Tidak Terstruktur
Adalah wawancara yang bebas di mana peneliti tidak menggunakan

pedoman wawancara yang telah tersusun secara sitematis dan lengkap untuk

syugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D,
h. 194

™ Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D,
h. 194-195
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pegumpulan datanya. Pedoman wawancaranya yang digunakan hanya
berupa garis-garis besar permasalahan yang akan ditanyakan.

Dari penjelasan tersebut dapat diartikan juga bahwa wawancara
adalah kegiatan menghimpun data dengan melakukan langsung tanya jawab
lisan. Peneliti menanyakan secara langsung kepada sebagian ibu-ibu
jama’ah ararsyid untuk mengetahui pengaruh pesan dakwah ustadz soraya
terhadap pengamalan ibadah shalat ibu-ibu jama’ah arrasyidah di desa
canga’an. Selain itu peneliti juga melakukan wawancara kepada Ustadz
Soraya mengenai profil beliau dan hal lainya yang berhubungan dengan
dakwah yang dilakukan.

3. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu.
Dokumen bias berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental
dari seseorang.” Dokumen yang berbentuk tulisan misalnya catatan harian,
sejarah kehidupan, cerita, biografi. Dokumen yang berbentuk gambar
misalnya foto, gambar hidup dll. Dokumen yang berbentuk karya mialnya
karya seni yang dapat berupa gambar, film dan lain-lain. karyamisalnya
karya

4. Metode Kuesioner (Angket)

Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan
dengan cara member seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis

kepada responden untuk dijawab. Kuesioner berupa pertanyaan atau

2 Anwar, Metode Pengumpulan Data dengan Dokumentasi (http://www.lintasjari.com
diakses pada tanggal 19 Desember 2016)
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pernyataan tertutup atau terbuka, dapat diberikan kepada responden secara

langsung atau dikirim melalui pos atau internet.”

Kuesioner cocok digunakan bila jumlah responden cukup besar dan
tersebar di wilayah yang luas, dan dapat diberikan kepada responden
secara langsung atau dikirim melalui pos, atau internet. * Kuesioner

dibedakan menjadi beberapa bentuk:

a. Angket langsung tertutup, yaitu untuk merekam data tentang keadaan
yang dialami oleh responden sendiri, kemudian semua alternative
jawaban yang harus dijawab responden telah tertera dalam angket
tersebut.

b. Angket lansung terbuka, adalah daftar pertanyaan yang dibuat dengan
sepenuhnya memberikan kebebasan kepada responden untuk menjawab
keadaan tentang yang dialami sendiri, tanpa ada alternative jawaban
dari peneliti.

c. Angket tak langsung tertutup, adalah untuk menggali atau merekam
data mengenai apa yang diketahui responden perihal objek dan subjek
tertentu, serta data tersebut tidak dimaksud perihal mengenai diri
responden tersebut. Alternative jawaban telah disiapkan sehingga

responden tinggal memilih jawaban mana yang sesuai untuk dipilih

h. 199

h. 199

73 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D,

" Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D,
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d. Angket tak lansung terbuka, angket ini diformulasikan dengan cirri-ciri
yang sama dengan angket lansung terbuka, serta disediakan
kemungkinan atau alternative jawaban, sehingga responden harus
memformulasikan sendiri jawaban yang dipandang sesuai.

Untuk mengetahui ada tidaknya hubungan dua variable, yakni
variable bebas pesan dakwah ustad soraya dan variable terikat yakni
pengamalan ibadah shalat ibu-ibu ar-rasyidah di desa canga’an, maka
digunakan angket langsung tertutup untuk mengetahui respon ibu-ibu
jama’ah ar-Rasyidah secara tertulis tentang pengaruh pesan dakwah ustadz

soraya.

E. Teknik Analisis Data

Data-data yang sudah ada sebelum dianalisis terlebih dahulu dilakukan
pengolahan data sebagai berikut. Pengolahan data disini merupakan suatu
proses dalam memperoleh data ringkasan atau angka ringkasan dengan
menggunakan cara-cara tertentu. Pengolahan data meliputu kegiatan berikut: "

1. Editing
Editing adalah pengecekan atau pengoreksian data yang telah
dikumpulkan karena kemungkinan data yang masuk atau data yang
terkumpul tidak logis dan meragukan. Proses editing dimulai dengan

memberikan identitas pada instrument peneliti yang telah terjawab,

" 1gbal Hasan, Analisis Data Penelitian Dengan Statistik (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2004),
h. 24
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kemudian memeriksa satu persatu lembaran instrument pengumpulan data,
kemudian memeriksa poin-poin serta jawaban yang tersedia.

2. Coding
Coding adalah pemberian atau pembuatan kode-kode pada tiap-tiap data
yang termasuk dalam kategori yang sama. Kode adalah isyarat yang dibuat
dalam bentuk angka-angka atau huruf-huruf yang memberikan petunjuk
atau identitas pada suatu informasi atau data yang akan dianalisis.

3. Tabulasi
Adalah membuat table-tabel yang berisikan data yang telah diberi kode

sesuai dengan analisis yang dibutuhkan.

Setelah pengolahan data lalu dilakukan analisis data untuk
membuktikan ada tidaknya pengaruh pesan dakwah ustadz soraya terhadap
pengamalan ibadah shalat ibu-ibu jama’ah ar-Rasyidah di desa Canga’an.
Dalam penelitian ini penulis menggunakan analisis korelasi product moment

pearson.

Analisis korelasi merupakan suatu hubungan antara satu variable dan
variable lainya. Korelasi tersebut bias secara korelasional dan bias juga secara
kausal. Jika korelasi tersebut tidak menunjukkan sebab akibat, maka korelasi
tersebut dikatakan korelasional, artinya sifat hubungan variable satu dengan
variable lainya tidak jelas mana variable sebab dan mana variable akibat.

Sebaliknya, jika korelasi tersebut menunjukkan sifat sebab akibat, maka

’¢ M. Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kuantitatif: Komunikasi, Ekonomi, dan
Kebijakan Publik serta IImu-ilmu Sosial Lainya (Jakarta: Kencana, 2009), h. 165



61

korelasinya dikatakan kausal, artinya variable yang satu merupakan sebab, dan

variable lainya merupakan akibat.”’

Dalam analisis korelasional ini, variable dibagi dalam dua bagian,

yaitu:

a. Variable bebas (independen variable), yaitu variable yang keberadaanya
tidak dipengaruhi oleh variable lain
b. Variable terikat (dependent variable), yaitu variable yang keberadaanya

dipengaruhi oleh variable yang lain

Rumus yang digunakan dalam analisis korelasi product moment dari

pearson ini adalah:

] nyxye — Ex)Qy;)
xy —
J S - Cx)An 2y - Ey))

r

Keterangan :

rXY = Angka indeks korelasi ”r” product moment
N = Jumlah responden

2X = Jumlah seluruh skor X

XY = Jumlah seluruh skor Y

2XY = Jumlah hasil perkalian antara skor X dan skor Y

" Muhid, abdul. Analisis Statistik: 5 Langkah Praktis Analisis Stastiktik dengan SPSS for
Windows. (Taman Sidoarjo: Zifatama, 2012) hal 95
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Selanjutnya dipersiapkan langkah-langkah untuk mencari indeks

korelasi “r” produc moment berdasarkan skor aslinya. Maka langkah yang

perlu dibuat adalah:

1) Menyiapkan table kerja, yang terdiri dari enam kolom

(@) Kolom 1:
(b) Kolom 2 :
(c) Kolom 3::
(d) Kolom 4 :
(e) Kolom 5:

(f) Kolom 6 :

Perhitungan Angka Indeks Korelasi “r” Product Moment

subjek

skor variabel X

skor variabel Y

hasil perkalian antara skor variabel X dan variabel Y (XY)

X2

Y2

Tabel 3.3

Subjek

X

Y

XY

XZ

2) Mencari angka korelasinya dengan rumus tersebut diatas

3) Memberikan interpretasi terhadap rXY dan menarik kesimpulan

Berdasarkan perhitungan pembuktian hipotesis diatas,

dapat

diketahui nilai rXY. Untuk mengetahui apakah hipotesis kerja (Ha) yang

mengatakan ada hubungan atau diterima dan sebaliknya apakah hipotesis

nihil (Ho) tidak ada hubungan atau ditolak. Selanjutnya adalah memilih

taraf signifikansi yakni 5% dan pada taraf 1% dan membandingkan r hitung
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dengan r table. hasilnya dapat diketahui bahwa kalau XY lebih besar dari
“rt” maka hipotesis kerja (Ha) diterima dan hipotesis nihil (Ho) ditolak

begitu pula sebaliknya.

Table 3.4

Table Interpretasi “r” Product Moment'®

No | Interval Nilai Interpretasi

1. | KK=0,00 Tidak ada

2. | 0,00 <KK<0,20 Sangat rendah ayau lemah sekali

3. 10,20 <KK<0,40 Rendah atau lemah tapi pasti

4. 10,40 <KK<0,70 Cukup berarti atau sedang

5. 10,70 <KK< 0,90 Tinggi atau kuat

6. | 0,90 <KK< 1,00 Sangat tinggi atau kuat sekali, dapat
diandalkan

7. | KK=1,00 Sempurna

"8 |gbal Hasan, Analisis Data Penelitian Dengan Statistik, h. 44



